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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Se$tiap pe$rusahaan pada dasarnya me$miliki tujuan untuk me$mpe$role$h 

ke$untungan de$ngan cara me$ningkatkan volume$ pe$njualan. Salah satu ke$bijakan 

yang diambil ole$h se$orang manaje$r pe$rusahaan dalam upaya me$ningkatkan 

pe$njualan yakni de$ngan me$mbe$rikan pe$layanan kre$dit yang le$bih e$fe$ktif. Akan 

te$tapi dalam hal ini pe$rusahaan harus mampu me$nanggung risiko dari pe$mbe$rian 

kre$dit te$rse$but. Risiko yang akan te$rjadi yaitu kre$dit mace$t atau pe$ningkatan 

piutang yang mungkin gagal bayar atau dise$but juga piutang tak te$rtagih. 

Se$be$lum me$mbe$rikan pe$layanan kre$dit, se$orang manaje$r/pe$rusahaan (dalam hal 

ini dise$but juga se$bagai kre$ditur) harus mampu me$mpe$rtimbangkan banyak hal 

te$rkait pihak yang ingin dibe$rikan kre$dit. Hal yang harus dipe$rtimbangkan 

manaje$r yaitu se$pe$rti kondisi ke$uangannya, status ke$se$hatan ke$uangan, historis 

ke$giatan usaha se$rta ke$mampuannya dalam me$mbayar utang dan apabila manaje$r 

pe$rusahaan me$mbe$rikan pe$layanan kre$dit tanpa me$mpe$rtimbangkan aspe$k-aspe$k 

te$rse$but, maka yang mungkin te$rjadi adalah ke$sulitan dalam pe$nagihan piutang 

yang dise$babkan tidak adanya dana dari pihak pe$minjam untuk me$lunasi atau 

me$mbayar utangnya, se$hingga me$nimbulkan piutang tak te$rtagih.  

Piutang me$rupakan ke$biasaan bagi pe$rusahaan untuk me$mbe$rikan 

ke$longgaran ke$pada para pe$langgan pada waktu me$lakukan pe$njualan. 

Ke$longgaran-ke$longgaran yang dibe$rikan, biasanya dalam be$ntuk 

me$mpe$rbole$hkan para pe$langgan te$rse$but me$mbayar ke$mudian atas pe$njualan 
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barang atau jasa yang dilakukan. Pe$njualan de$ngan syarat de$mikian dise$but juga 

de$ngan pe$njualan kre$dit. Piutang te$rjadi jika pe$rusahaan me$mbe$ri pinjaman uang 

ke$pada pe$rusahaan, pihak lain atau me$lakukan suatu jasa, ataupun be$be$rapa tipe$ 

transaksi lainnya yang me$nciptakan suatu hubungan antara pihak yang me$mbe$ri 

pinjaman de$ngan pihak yang be$rhutang (Me$thasari, 2019) 

Piutang timbul kare$na adanya transaksi pe$njualan barang atau jasa se$cara 

kre$dit. Ini be$rarti pe$rusahaan me$mpunyai hak klaim te$rhadap se$se$orang atau 

pe$rusahaan lain. Piutang te$rmasuk dalam golongan aktiva lancar. Pe$rusahaan 

pasti me$miliki be$be$rapa pe$langgan yang tidak sanggup me$mbayar atau akan 

me$lunasi hutang me$re$ka. Re$ke$ning pe$langggan se$pe$rti itu umumnya dise$but 

piutang tidak te$rtagih atau piutang ragu-ragu, dan me$rupakan suatu ke$rugian atau 

be$ban pe$njualan se$cara kre$dit Risiko yang timbul dari adanya piutang yang 

dibe$rikan adalah ke$te$rlambatan dalam pe$lunasan dan ke$mungkinan tidak 

te$rtagihnya se$bagian bahkan se$luruhnya. E$fe$ktivitas me$rupakan pe$ngukuran 

tingkat pe$ncapaian suatu tujuan, se$dangkan e$fisie$nsi me$ngukur bagaimana 

sumbe$r daya sumbe$r daya dimanfaatkan. Pe$nge$lolaan piutang yang e$fisie$n 

de$ngan me$mpe$rhatikan risiko yang mungkin timbul se$bagai akibat adanya 

ke$bijakan kre$dit. Pe$nge$lolaan piutang yang dike$lola se$cara e$fisie$n de$ngan 

me$mpe$rhatikan waktu pe$nge$mbalian piutang dapat me$ningkatkan re$ntabilitas 

atau profitabilitas dari suatu pe$rusahaan. De$ngan me$lakukan pe$njualan se$cara 

kre$dit, tidak me$nutup ke$mungkinan akan te$rjadinya piutang tidak te$rtagih atau 

dapat dikatakan se$bagai kre$dit mace$t. Untuk me$ngantisipasi hal te$rse$but, maka 

pe$rlu dilakukan yang namanya manaje$me$n piutang. Manaje$me$n piutang dapat 

diartikan se$bagai aktiva atau ke$kayaan pe$rusahaan yang timbul se$bagai akibat 
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dari dilaksanakannya ke$bijakan pe$njualan kre$dit (Surindra, 2020). Pe$rusahaan 

yang me$ne$rapkan pe$njualan se$cara kre$dit dapat me$nye$babkan pe$nundaan 

pe$mbayaran se$te$lah be$be$rapa lama barang yang te$lah dite$rima ole$h pe$langgan, 

hal ini be$rdampak makin be$sarnnya dana yang te$rtanam dalam piutang akibat 

pe$mbayaran te$rtunda. Pe$njualan kre$dit me$mpunyai re$siko se$pe$rti akibat 

te$rjadinnya kare$na ke$mungkinan pe$langgan tidak me$mbayar ataupun me$mbayar 

le$bih lambat dari jangka waktu kre$dit yang dibe$rikan. 

Pe$rusahaan yang me$mbe$rikan piutang atau yang me$lakukan pe$njualan 

se$cara kre$dit tidak hanya pe$rusahaan pe$rbankan atau le$mbaga ke$uangan bukan 

bank, me$lainkan hal te$rse$but juga dapat te$rjadi pada se$ktor pariwisata khususnya 

pada industri pe$rhote$lan Se$ktor pariwisata me$rupakan tonggak pe$re$konomian 

bagi masyarakat di Bali. Hote$l me$rupakan je$nis akomodasi yang me$nggunakan 

se$bagian atau se$luruh bagian yang dimilikinya, hote$l akan me$mbe$rikan jasa 

se$pe$rti pe$layanan untuk pe$nginapan, pe$nye$diaan makanan dan minuman, dan 

jasa-jasa lainnya yang dipe$runtukan ole$h masyarakat umum. Hote$l akan dike$lola 

se$cara kome$rsial. Dalam pe$rhote$lan, pihak yang me$mbe$rikan pe$layanan kre$dit 

yaitu Cre$dit Manage$r. Pe$mbe$rlakuan transaksi kre$dit ke$pada pihak pe$minjam 

akan dibe$rikan se$suai de$ngan ke$bijakan-ke$bijakan kre$dit yang be$rlaku pada hote$l 

te$rse$but. Pe$nge$lolaan piutang ole$h cre$dit manage$r harus dilakukan se$cara e$fe$ktif 

dan e$fisie$n agar tidak te$rjadi kre$dit mace$t 

Kre$dit mace$t me$rupakan kre$dit yang me$ngalami ke$sulitan pe$lunasan 

sampai pada saat jatuh te$mpo akibat adanya unsur-unsur ke$se$ngajaan yang 

be$rsumbe$r dari faktor inte$rnal maupun faktor e$kste$rnal (Te$laumbanua, Fau and 

Gohae$, 2022). Kre$dit mace$t dapat digolongkan me$njadi tiga bagian, yaitu (1) 
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Kurang lancar, yaitu kre$dit yang te$rdapat tunggakan pe$mbayaran pokok dan atau 

bunga yang te$lah me$lampaui 91 hari s/d 180 hari, (2) Kre$dit diragukan 

me$rupakan kre$dit yang te$rdapat tunggakan pe$mbayaran pokok dan atau bunga 

yang te$lah me$lampaui 181 hari s/d 270 hari, dan (3) Kre$dit Mace$t yaitu kre$dit 

yang te$rdapat tunggakan pe$mbayaran pokok dan atau bunga yang te$lah 

me$lampaui 271 hari s/d 360 hari. 

E$fe$ktivitas pe$nge$ndalian piutang jika dijalankan de$ngan baik atau 

be$rjalan se$suai de$ngan ke$bijakan-ke$bijakan yang be$rlaku maka akan dapat 

me$ngantisipasi te$rjadinya piutang tak te$rtagih. Hal ini didukung de$ngan rise$t 

yang dilakukan ole$h Iswahyudi (2019) me$mpe$rlihatkan hasil pe$ne$litian yaitu 

kompone$n pe$ne$litian pe$nge$ndalian lingkungan inte$rn, pe$nge$ndalian aktivitas 

inte$rn, informasi inte$rn dan komunikasi inte$rn, dan pe$ngawasan inte$rn 

pe$rusahaan se$mua e$fe$ktif. Se$dangkan kompone$n pe$nilaian risiko me$nunjukkan 

hasil kurang e$fe$ktif. 

Namun hal te$rse$but be$rte$ntangan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Ae$ini (2022), be$rdasarkan rise$t yang dilakukan, hasil analisis dalam pe$ne$litiannya 

me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian kre$dit simpan pinjam dan pe$nge$lolaan piutang 

sudah cukup me$madai. Namun pada aktivitas pe$nge$ndalian dan pe$ngawasan 

masih be$lum e$fe$ktif. Tujuan dari siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal masih be$lum 

dijalankan de$ngan baik, te$rlihat dari me$ningkatnya jumlah piutang tak te$rtagih 

dari tahun ke$ tahun. 

Se$dangkan rise$t yang dilakukan ole$h We$rita (2021) me$nunjukkan hasil 

pe$ne$litiannya yaitu pe$nge$lolaan dan pe$nge$ndalian piutang be$lum be$rjalan se$cara 

e$fe$ktif dan hasil pe$ngolahan data de$ngan uji tanda signifikan. Pe$ne$litian yang 
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dilakukan ole$h Ishak (2020) me$mpe$rlihatkan hasil bahwa tingkat pe$rputaran 

piutang se$cara ke$se$luruhan pada E$me$rald Hote$l Timika bisa dikatakan sangat 

e$fe$ktif, walaupun ada pe$nurunan di tahun 2020 ini dapat dibuktikan de$ngan 

pe$ningkatan yang signifikan pada tahun 2021. Rata-rata hari pe$nagihan piutang di 

E$me$rald Hote$l Timika sangat baik. Se$hingga pe$nagihan piutang dapat dikatakan 

sangat e$fisie$n. Aktivitas pe$nagihan di E$me$rald Hote$l Timika dilihat dari rasio 

tunggakan dan rasio tagihan dapat disimpulkan bahwa aktivitas billing di E$me$rald 

Hote$l Timika cukup baik. 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa hasil rise$t te$rse$but di atas te$rdapat pe$rbe$daan 

hasil pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan variabe$l yang sama, ole$h kare$na itu pe$nulis 

te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai e$fe$ktivitas pe$nge$ndalian piutang 

untuk me$ngantisipasi te$rjadinya piutang tak te$rtagih. Implikasi yang ada dalam 

pe$ne$litian ini, pe$nulis me$ne$mukan bahwa jumlah piutang pada Hote$l Me$lia Bali 

me$ngalami ke$naikan se$tiap tahunnya yang diikuti de$ngan ke$naikan piutang tak 

te$rtagih. Pre$se$ntase$ piutang tak te$rtagih dari total pe$ndapatan Hote$l Me$lia Bali 

dapat dilihat pada Tabe$l 1.1 di bawah. Be$rikut ini me$rupakan tabe$l yang 

me$nunjukkan total piutang, piutang tak te$rtagih, pe$ndapatan, se$rta pre$se$ntase$ 

piutang tak te$rtagih  pada Hote$l Me$lia Bali tahun 2020 – 2022.  

Tabel 1.1 Jumlah Piutang, Piutang Tak Tertagih, dan Pendapatan 

Tahun Total Piutang 

(Rp) 

Piutang Tak 

Tertagih (Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

Persentase 

Piutang Tak 

Tertagih 

terhadap 

Pendapatan 

(%) 

2020 14.332.588.063 1.207.421.668 18.000.000.000 6,71% 

2021 15.191.138.697 1.586.978.946 20.000.000.000 7,94% 

2022 31.871.056.188 4.180.575.998 35.000.000.000 11,37% 

 Sumbe$r: Laporan Piutang Hote$l Me$lia Bali, Data diolah 
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Tabe$l di atas me$nyajikan data me$nge$nai total piutang, piutang tak 

te$rtagih, dan pe$ndapatan Hote$l Me$lia Bali dari tahun 2020 hingga 2022. Data ini 

pe$nting untuk me$nganalisis e$fe$ktivitas pe$nge$lolaan piutang dan dampaknya 

te$rhadap ke$se$hatan ke$uangan hote$l. Pada tahun 2020, total piutang me$ncapai 

Rp14.332.588.063 de$ngan piutang tak te$rtagih se$be$sar Rp1.207.421.668, yang 

me$rupakan se$kitar 6,71% dari pe$ndapatan tahunan se$be$sar Rp18.000.000.000. 

Angka ini me$nunjukkan proporsi piutang tak te$rtagih yang re$latif ke$cil te$rhadap 

pe$ndapatan, me$nandakan bahwa hote$l me$miliki pe$nge$lolaan piutang yang cukup 

baik pada tahun te$rse$but. 

Namun, situasinya be$rubah pada tahun 2021, di mana total piutang 

me$ningkat me$njadi Rp15.191.138.697 dan piutang tak te$rtagih juga me$ningkat 

signifikan me$njadi Rp1.586.978.946. Pe$rse$ntase$ piutang tak te$rtagih te$rhadap 

pe$ndapatan pada tahun ini naik me$njadi 7,94% dari total pe$ndapatan 

Rp20.000.000.000. Pe$ningkatan pe$rse$ntase$ ini me$nunjukkan bahwa me$skipun 

pe$ndapatan hote$l me$ningkat, proporsi piutang tak te$rtagih juga me$ningkat, yang 

dapat me$ngindikasikan pe$nurunan kualitas pe$nge$lolaan piutang atau pe$ningkatan 

risiko kre$dit. 

Pada tahun 2022, total piutang me$ngalami lonjakan drastis me$njadi 

Rp31.871.056.188, de$ngan piutang tak te$rtagih me$ncapai Rp4.180.575.998. 

Pe$rse$ntase$ piutang tak te$rtagih te$rhadap pe$ndapatan me$ningkat me$njadi 11,37% 

dari total pe$ndapatan se$be$sar Rp35.000.000.000. Pe$ningkatan pe$rse$ntase$ ini 

sangat signifikan dan me$nunjukkan adanya masalah yang le$bih se$rius dalam 

pe$nge$lolaan piutang. Piutang tak te$rtagih yang me$ningkat tajam dapat 



7 

 

 

 

me$ngindikasikan bahwa hote$l me$ngalami ke$sulitan dalam me$nagih piutang dari 

pe$langgan atau adanya pe$rubahan dalam kualitas kre$dit yang dibe$rikan. 

Se$cara ke$se$luruhan, me$skipun ada pe$ningkatan dalam pe$ndapatan hote$l 

dari tahun ke$ tahun, pe$rse$ntase$ piutang tak te$rtagih te$rhadap pe$ndapatan 

me$nunjukkan tre$n yang me$ngkhawatirkan. Pe$ningkatan pe$rse$ntase$ ini 

me$nunjukkan bahwa piutang tak te$rtagih me$njadi bagian yang se$makin be$sar dari 

pe$ndapatan, yang dapat me$ngarah pada masalah likuiditas dan pote$nsi ke$rugian 

finansial jika tidak dike$lola de$ngan baik. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi Hote$l 

Me$lia Bali untuk me$mpe$rhatikan pe$nge$lolaan piutang dan me$lakukan langkah-

langkah pre$ve$ntif untuk me$ngurangi risiko piutang tak te$rtagih di masa de$pan.  

Pe$nge$ndalian piutang me$rupakan aspe$k krusial dalam manaje$me$n 

ke$uangan, te$rutama dalam industri pe$rhote$lan yang me$libatkan banyak transaksi 

kre$dit de$ngan be$rbagai pihak, se$pe$rti age$n pe$rjalanan, pe$rusahaan, dan 

pe$langgan individu. Hote$l Me$lia Bali, se$bagai salah satu hote$l be$rbintang yang 

me$miliki re$putasi inte$rnasional, me$nghadapi tantangan yang signifikan dalam 

me$nge$lola piutang agar tidak te$rjadi piutang tak te$rtagih. Pe$nge$lolaan piutang 

yang tidak e$fe$ktif dapat be$rdampak langsung pada likuiditas hote$l dan kine$rja 

ke$uangannya se$cara ke$se$luruhan. 

Studi e$mpiris me$nunjukkan bahwa pe$nge$ndalian piutang yang e$fe$ktif 

dapat se$cara signifikan me$ngurangi risiko te$rjadinya piutang tak te$rtagih. 

Misalnya, pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Kurniawan (2020) me$ngungkapkan 

bahwa pe$rusahaan yang me$ne$rapkan ke$bijakan kre$dit yang ke$tat dan me$miliki 

prose$dur pe$ngawasan yang baik mampu me$njaga rasio piutang tak te$rtagih pada 

tingkat yang sangat re$ndah, yaitu di bawah 2% dari total piutang. Di sisi lain, 
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Astuti (2019) me$ne$mukan bahwa pe$rusahaan yang tidak me$miliki siste$m 

pe$nge$ndalian piutang yang me$madai ce$nde$rung me$ngalami pe$ningkatan piutang 

tak te$rtagih yang dapat me$ncapai le$bih dari 10%, yang pada akhirnya 

me$ngakibatkan pe$nurunan profitabilitas. 

Pe$nge$ndalian piutang yang e$fe$ktif adalah faktor pe$nting dalam me$njaga 

ke$se$hatan ke$uangan suatu pe$rusahaan, te$rmasuk dalam industri pe$rhote$lan 

se$pe$rti Hote$l Me$lia Bali. E$fe$ktivitas pe$nge$ndalian piutang dipe$ngaruhi ole$h 

be$be$rapa faktor kunci, se$pe$rti ke$bijakan kre$dit yang ke$tat, prose$dur pe$nagihan 

yang e$fisie$n, dan pe$mantauan yang kontinu te$rhadap piutang yang be$lum 

te$rtagih. Ke$bijakan kre$dit yang je$las dan te$gas akan me$ngurangi risiko pe$mbe$rian 

kre$dit ke$pada pe$langgan yang be$rpote$nsi be$rmasalah. Se$lain itu, pe$ne$rapan 

prose$dur pe$nagihan yang te$pat waktu dan siste$matis sangat pe$nting untuk 

me$mastikan bahwa piutang dapat te$rtagih se$suai jadwal yang te$lah dite$tapkan. 

Pe$mantauan yang kontinu juga dipe$rlukan untuk me$ngide$ntifikasi se$jak dini 

adanya piutang yang be$rpote$nsi me$njadi tak te$rtagih, se$hingga langkah-langkah 

mitigasi dapat se$ge$ra dilakukan. 

Me$nurut pe$ne$litian ole$h Kie$so, We$ygandt, dan Warfie$ld (2019), salah 

satu e$le$me$n kunci dalam pe$nge$ndalian piutang adalah adanya siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal yang kuat yang me$ncakup pe$misahan tugas, otorisasi yang 

te$pat, dan pe$ncatatan transaksi yang akurat. Pe$ne$litian lain ole$h Brigham dan 

E$hrhardt (2017) juga me$ne$kankan pe$ntingnya analisis usia piutang (aging 

sche$dule$) se$bagai alat untuk me$mantau e$fe$ktivitas pe$nge$ndalian piutang dan 

me$ngide$ntifikasi pote$nsi masalah. 
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Di Hote$l Me$lia Bali, e$fe$ktivitas pe$nge$ndalian piutang me$njadi faktor 

pe$ne$ntu dalam me$njaga ke$se$hatan arus kas. De$ngan jumlah tamu dan mitra bisnis 

yang be$sar, hote$l ini me$mbutuhkan siste$m pe$nge$ndalian yang canggih dan 

te$rinte$grasi untuk me$mastikan bahwa piutang dapat te$rtagih te$pat waktu. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis e$fe$ktivitas pe$nge$ndalian piutang di 

Hote$l Me$lia Bali dan bagaimana pe$nge$ndalian yang e$fe$ktif dapat me$ngantisipasi 

te$rjadinya piutang tak te$rtagih, se$rta dampak ne$gatif yang ditimbulkan apabila 

pe$nge$ndalian te$rse$but tidak be$rjalan de$ngan baik. 

Pe$nge$ndalian piutang me$rupakan salah satu aspe$k pe$nting dalam 

pe$nge$lolaan ke$uangan se$buah pe$rusahaan, te$rmasuk hote$l. Pe$nge$lolaan piutang 

yang e$fe$ktif be$rpe$ran be$sar dalam me$njaga stabilitas ke$uangan, me$ngurangi 

risiko piutang tak te$rtagih, se$rta me$mastikan aliran kas yang se$hat.  Piutang 

me$rupakan bagian dari laporan ke$uangan. Dalam me$lakukan pe$nge$ndalian 

piutang pe$re$ncanaan dan analisis yang matang sangat dipe$rlukan, se$hingga saat 

prose$snya me$nge$nai pe$nagihan piutang ke$pada se$se$orang atau suatu pe$rusahaan 

dapat dilakukan se$e$fe$ktif dan se$e$fisie$n mungkin agar risiko yang te$rjadi dapat 

dikurangi se$minimum mungkin. Be$rdasarkan pe$ne$litian Putra (2017) di Hote$l 

Me$lia Bali, dite$mukan bahwa pe$nge$ndalian piutang yang dite$rapkan di hote$l ini 

sudah cukup e$fe$ktif, te$rlihat dari pe$nurunan pe$rse$ntase$ piutang tak te$rtagih 

se$lama tiga tahun be$rturut-turut. Pe$ne$litian ini juga me$ngungkapkan bahwa 

siste$m pe$nagihan yang te$rotomatisasi se$rta analisis kre$dit yang kompre$he$nsif 

be$rkontribusi be$sar te$rhadap e$fe$ktivitas pe$nge$ndalian piutang. Studi lain ole$h 

Susanto dan Anindya (2018) juga me$nunjukkan bahwa hote$l-hote$l yang 
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me$ne$rapkan ke$bijakan kre$dit yang ke$tat se$rta pe$mantauan piutang se$cara 

be$rkala, mampu me$ngurangi jumlah piutang tak te$rtagih se$cara signifikan.  

Pada prinsipnya, syste$m pe$nge$ndalian inte$rn harus dapat me$minimalisir 

dan me$nde$te$ksi te$rjadinya risiko se$rta dapat me$mpe$rbaiki ke$salahan atau 

masalah. Pe$ne$rapan syste$m pe$nge$ndalian inte$rn piutang harus dapat 

me$nghasilkan suatu ke$pastian bahwa se$mua transaksi piutang te$lah dibukukan 

dan dapat dipe$rtanggungjawabkan se$rta risiko tidak te$rtagihnya piutang dapat 

diminimalisir se$hingga kole$ktibilitas piutang dapat ditingkatkan dan pe$nge$ndalian 

piutang me$nunjukkan hasil yang e$fe$ktif. 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan rasio ke$uangan dalam me$nganalisis 

pe$rputaran piutang (re$ce$ivable$ turnove$r), hari rata-rata pe$nagihan piutang 

(ave$rage$ colle$ction pe$riod), be$sarnya tunggakan ole$h de$bitur de$ngan 

me$nggunakan rasio tunggakan, se$rta rasio pe$nagihan guna me$nge$tahui kine$rja 

manaje$me$n hote$l dalam me$lakukan pe$nagihan kre$dit. Pe$rputaran piutang 

me$rupakan rasio yang me$mpe$rlihatkan lamanya waktu untuk me$ngubah piutang 

me$njadi kas. Piutang pada Hote$l Me$lia Bali me$miliki hubungan e$rat de$ngan 

volume$ pe$njualan kre$dit. Ke$ce$patan waktu dalam me$ne$rima hasil piutang ole$h 

de$bitur dalam satu pe$riode$ akan dapat me$me$ngaruhi kondisi likuiditas pada 

pe$rusahaan. Pe$ngukuran baik atau tidaknya inve$stasi dalam piutang dapat dilihat 

pada tingkat pe$rputaran piutang te$rse$but. Pe$rputaran piutang juga dapat 

digunakan untuk me$nilai e$fisie$nsi pe$nge$lolaan piutang dan kondisi ke$uangan 

pada Hote$l Me$lia Bali. Se$makin tinggi pe$rputaran piutang maka se$makin baik 

pe$rusahaan dalam pe$nge$lolaan piutang dan kondisi ke$uangan pe$rusahaan, Be$gitu 
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pula se$baliknya, se$makin re$ndah nilai pe$rputaran piutang artinya pe$rusahaan 

kurang e$fe$ktif dalam pe$nge$lolaan piutang. 

Hari rata-rata pe$nagihan piutang (Ave$rage$ Colle$ction Pe$riod) atau 

disingkat de$ngan ACP me$rupakan rata-rata waktu yang dibutuhkan pe$rusaan 

untuk me$ne$rima pe$mbayaran dari pe$langgan. Hari rata-rata pe$nagihan piutang 

juga dapat digunakan untuk me$ne$ntukan kine$rja manaje$me$n piutang dalam 

me$lakukan pe$nagihan piutang. Hote$l Me$lia Bali se$ndiri dalam pe$nagihan 

piutangnya te$lah dite$ntukan dalam Te$rm of Payme$nt (TOP) yang te$lah dise$pakati 

antara pihak hote$l dan pihak de$bitur. Lama waktu TOP te$rse$but be$rbe$da be$da 

te$rgantung pada ke$se$pakatan atas ke$bijkan kre$dit yang dibe$rikan. Namun se$cara 

ke$se$luruhan, hari rata-rata pe$nagihan piutang pada Hote$l Me$lia Bali dapat 

dihitung me$nggunakan rasio hari rata-rata pe$nagihan piutang. 

Rasio tunggakan me$nunjukkan se$be$rapa be$sar piutang tak te$rtagih pada 

akhir pe$riode$ de$ngan total piutang yang dimiliki pe$rusahaan. Se$makin be$sar 

piutang tak te$rtagih, maka se$makin be$sar pre$se$ntase$ nilai rasio tunggakan dan 

se$baliknya, se$makin ke$cil nilai rasio tunggakan maka risiko piutang tak te$rtagih 

se$makin se$dikit. Be$sarnya piutang tak te$rtagih juga dapat me$me$ngaruhi likuiditas 

pe$rusahaan. Untuk me$nge$tahui pre$se$ntase$ tunggakan piutang pada Hote$l Me$lia 

Bali dapat diukur me$nggunakan rasio tunggakan de$ngan me$mbandingkan antara 

jumlah piutang te$rtunggak de$ngan total piutang yang dimiliki. 

Be$saran piutang yang dapat ditagih dari total ke$se$luruhan piutang pada 

Hote$l Me$lia Bali ini dapat diukur me$nggunakan rasio pe$nagihan. Rasio 

pe$nagihan me$rupakan pe$rbandingan antara jumlah piutang tak te$rtagih de$ngan 

total piutang pada pe$riode$ yang sama dikali de$ngan se$rratus pe$rse$n. Rasio ini 
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juga dapat digunakan untuk me$nilai e$fe$ktivitas pe$rusahaan dalam me$nagih 

hutangnya. 

 Ke$e$mpat rasio te$rse$but yang digunakan dalam pe$ne$litian ini me$miliki 

tujuan untuk me$ningkatkan ke$andalan dan e$fe$ktivitas siste$m pe$nge$ndalian 

inte$rnal yang dite$rapkan ole$h manaje$me$n dalam me$nge$lola risiko te$rkait piutang 

tak te$rtagih. Se$hingga dapat se$dini mungkin me$ngide$ntifikasi ke$le$mahan siste$m 

pe$nge$ndalian yang ada dan me$mbe$rikan re$kome$ndasi strate$gis untuk 

me$ningkatkan mitigasi risiko ke$uangan de$ngan tujuan akhir me$ningkatkan 

stabilitas ke$uangan dan e$fisie$nsi ope$rasional se$cara ke$se$luruhan. 

Ole$h kare$na itu pe$nulis te$rtarik me$lakukan pe$ne$litian yang pe$nulis 

tuangkan Pada te$sis ini de$ngan judul Efektivitas Pengendalian Piutang Untuk 

Mengantisipasi Terjadinya Piutang Tak Tertagih Pada Hotel Melia Bali. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rpe$gang pada pe$maparan yang disampaikan di latar be$lakang, dapat di 

ide$ntifikasi be$be$rapa isu, diantaranya:  

1.2.1 Adanya piutang tidak te$rtagih atau piutang yang be$lum dibayarkan le$wat 

dari waktu yang te$lah dite$ntukan. 

1.2.2 Nilai piutang yang tak te$rtagih cukup tinggi diikuti de$ngan umur piutang 

yang te$rlalu lama. 

1.2.3 Kurang e$fe$ktif dalam pe$nge$ndalian inte$rnal piutang  

 

1.3 Batasan Masalah 

Be$rdasarkan pe$maparan latar be$lakang masalah dan ide$ntifikasi masalah 

pe$ne$litian di atas, Adapun Batasan masalah yang dite$tapkan pe$nulis, yaitu se$jauh 
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mana pe$nge$ndalian inte$rnal piutang yang dilakukan ole$h Me$lia Bali Hote$l 

de$ngan me$nganalisis pe$rputaran piutang pada laporan tahunan piutang Me$lia Bali 

Hote$l se$hingga te$rcapai e$fe$ktivitas pe$nge$ndalian piutang untuk me$ngantisipasi 

te$rjadinya piutang tak tartagih pada Me$lia Bali Hote$l. 

1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang dan ide$ntifikasi masalah pe$ne$litian di 

atas, maka dapat dirumuskan masalah pe$ne$litian se$bagai be$rikut : 

1.4.1 Bagaimana pe$rputaran piutang pada Hote$l Me$lia Bali? 

1.4.2 Bagaimana me$ngatasi piutang tak te$rtagih pada Hote$l Me$lia Bali? 

1.4.3 Bagaimana e$fe$ktivitas pe$nge$ndalian piutang pada Hote$l Me$lia Bali? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sasaran yang he$ndak digapai dari pe$ngadaan studi ini adalah 

dimaksudkan, se$bagai be$rikut: 

1.5.1 Untuk me$nge$tahui pe$rputaran piutang pada Hote$l Me$lia Bali 

1.5.2 Untuk me$nge$tahui cara me$ngatasi piutang tak te$rtagih pada Hote$l Me$lia 

Bali 

1.5.3 Untuk me$nge$tahui e$fe$ktivitas pe$nge$ndalian piutang pada Hote$l Me$lia 

Bali 

 

1.6 Manfaat Peneltian 

Pe$ngujian pada pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat-

manfaat yang baik. Be$rikut ini  me$rupakan manfaat pe$ne$litian yang pe$nulis 

jabarkan, diantaranya: 
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1.6.1 Bagi Mahasiswa 

Pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai re$fre$nsi untuk mahasiswa yang 

ingin me$lakukan pe$ne$litian le$bih lanjut me$nge$nai masalah yang te$rkait. 

1.6.2 Bagi Pe$rusahaan 

Dari hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan suatu sumbangan 

pe$mikiran yang nantinya dapat me$majukan pe$rusahaan dan dapat 

dijadikan pe$rtimbangan pe$rusahaan dalam me$ngambil se$buah ke$putusan 

pe$nge$ndalian piutang. 

1.6.3 Bagi Masyarakat 

Dapat me$nambah wawasan me$nge$nai dampak pande$mi e$fe$ktivitas 

pe$nge$ndalian piutang di Hote$l Me$lia Bali pada tahun 2020-2023 dan 

wawasan se$rta pe$nge$tahuan yang dipe$role$h dapat di imple$me$ntasikan di 

dunia ke$rja maupun di ke$hidupan masyarakat luas. 

 


